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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftarhuruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa 5 es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
< Ha h ( bag\;/vah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
D) Ra r Er
B) Zai z Zet
s Sin S Es
o Syin sy es dan ye
U= Sad S es (dengan titik di bawah)
) de(dengan titik di
<= Dad d ( bgwah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
: zet (dengan titik di
> Za z ( bawah)
¢ "ain X koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
. Fa f ef
3 Qaf q ki
4 Kaf k ka
J Lam I el




N Mim m em
o Nun n en
s Wau w we
A Ha h ha
s Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah i i
£ Dammah u u
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
sl ae Fathah dan ya ai adanu
ao Fathah dan wau au adanu

Contoh:
- W Kataba

Lo falala

dgd - suila
¥ &+° kaifa
C. Maddah haula
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
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TN Fathah danalif atau a a dangaris di atas
ya
80 8 Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
S Dammah danwau a u dangaris diatas
Contoh:
o qala
- ) rama
Jg'& & qila

5§ yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untukta’ marbutah adadua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan katasandang al serta bacaan keduakataitu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
Wl {7% raudah al-atfal/raudahtul atfal

- syuddlEge J1 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
al talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- dygtas

nazzala
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F. Kata Sandang
Katasandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Katasandang yang diikuti huruf syamsiyah
Katasandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

Gél”

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Katasandang yang diikuti huruf gamariyah
Katasandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandangditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanpa sempang.

Contoh:
- AudE arrajulu
- A@d1 al-galamu
weid asy-syamsu

- S al§alalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh: ;
LA takhuzu
syai’un

- e "ONES an-nau’u
o0 inna

1Al

do
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
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maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:
SR T A O B Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
Wl jWlgy e 2 ¢l Bismillahi majreha wamursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

S SR U Alhamdulillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- e 0 QG0 e Y dED Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
VI A Allahu gafiirun rahim
TR ] Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jami'an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.



MOTTO

"Janganlah kamu meremehkan kebaikan sedikit pun, walaupun hanya sekadar bertemu
saudaramu dengan wajah yang berseri.” (HR. Muslim)



PERSEMBAHAN

Puji syukur senantiasa peneliti haturkan ke hadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat, karunia, hidayah, serta inayah-Nya, sehingga peneliti dapat
menyelesaikan tugas akhir dalam bentuk skripsi ini dengan baik dan lancar.
Shalawat beserta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi
Agung Muhammad SAW, dan semoga kelak kita semua termasuk dalam golongan

umat beliau yang mendapat syafaat dihari akhirat, Aamiin Ya Rabbal 'Alamin.

Peneliti mempersembahkan skripsi ini untuk orang-orang yang senantiasa
memberikan semangat dan doa tulus agar peneliti dapat menyelesaikan perjalanan
panjang di dunia perguruan tinggi ini. Sebuah kebahagiaan yang tak terhingga bagi

penulis dengan mempersembahkan skripsi ini kepada:

1. Kedua orang tua saya Alm. Bapak Suharno dan Ibu Rumiyah, yang tidak pernah
berhenti memberikan cinta, kasih sayang, doa yang tulus tanpa ujung,
pengorbanan, dukungan moral, dan material selama saya menempuh
pendidikan. Skripsi ini adalah wujud bakti dan rasa terima kasih yang tiada
terhingga kepada kalian berdua. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan
kesehatan, kebahagiaan, dan rahmat-Nya.

2. lbu Lilik Riandita, M. Phil, selaku dosen pembimbing skripsi, terima kasih atas
bimbingan, arahan, waktu, dan ilmu yang sangat berharga selama proses
penyelesaian skripsi ini. Tanpa kesabaran dan ketelitian ibu, skripsi ini tidak

akan selesai dengan baik.

Xi



Bapak Mohammad Syaifuddin, M.Pd, selaku dosen pembimbing akademik
saya, terima kasih atas petunjuk dan motivasi selama masa perkuliahan.
Seluruh Bapak dan Ibu Dosen di Program Studi Pendidikan Agama Islam,
terima kasih atas ilmu, pengalaman, dan teladan yang telah diberikan selama
masa perkuliahan.

Kepada seluruh pihak SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan, khususnya Bapak
Daryanto selaku Kepala Sekolah, Bapak Andi Haryono selaku Guru PAI, dan
Bapak Jamal selaku Guru BK, yang telah memberikan izin, waktu, dan bantuan
selama pelaksanaan penelitian

Kepada ketiga kakak laki-laki saya Nur Cahyo, Imam Suburono dan Kuswanto
serta kedua kakak perempuan tercinta Khoriskiya Novita dan Nur Aisah, terima
kasih atas doa, dukungan, nasihat, dan kasih sayang yang senantiasa diberikan
kepada saya selama menempuh pendidikan.

Kepada teman-teman kos tercinta, Faiza, Aisyah, Ainun, Nana, mba Ikmalina
terima kasih atas kebersamaan, canda tawa, dukungan, bantuan, dan cerita yang
telah mewarnai hari-hari selama masa perkuliahan. Kalian telah menjadi
keluarga kedua yang memberikan banyak kenangan berharga yang tidak akan
terlupakan.

Seluruh pihak yang telah membantu selama proses penelitian dan telah bersedia

meluangkan waktu dan membantu dalam penyusunan skripsi ini.
Terakhir untuk diri saya sendiri, Wulan Cita Sari. Terima kasih atas segala

ketabahan, kesabaran, air mata, dan semangat pantang menyerah yang tak

Xii



pernah padam. Ini adalah bukti perjuangan dan dedikasimu. Semoga langkah

selanjutnya selalu dipenuhi keberkahan dan kesuksesan.

xiii



ABSTRAK

Woulan Cita Sari. (2026). Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi
Verbal Bullying di Kelas VIII D SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Lilik Riandita, M. Phil.

Kata kunci: Strategi Guru PAI, Verbal Bullying, Pendidikan Agama Islam

Verbal bullying merupakan salah satu bentuk perundungan yang paling
kerap dijumpai dalam lingkungan sekolah. Kendati tidak menimbulkan luka secara
fisik, perilaku ini terbukti memberikan dampak psikologis yang cukup serius bagi
para korbannya, di antaranya melemahnya rasa percaya diri, munculnya rasa cemas,
perasaan terisolasi dari lingkungan sosial, serta menurunnya prestasi akademik.
Fenomena serupa turut ditemukan di kelas V111 D SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan,
yang termanifestasi dalam bentuk ejekan terhadap orang tua, penghinaan atas
kondisi fisik, serta tindakan pemalakan yang diawali dengan tekanan secara verbal.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskrpsikan bentuk-bentuk perilaku verbal
bullying yang terjadi padasiswa kelas VII1 D SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan, dan
(2) mendeskripsikan strategi yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam
dalam menangani verbal bullying di kelas tersebut. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian lapangan (field research).
Subjek dalam penelitian ini meliputi guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah,
guru Bimbingan dan Konseling, serta siswa kelas VIII D. Data dikumpulkan
melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data diuji
menggunakan triangulasi metode, triangulasi sumber, dan triangulasi waktu.
Selanjutnya, data dianalisis melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) bentuk-bentuk
verbal bullying yang ditemukan pada siswa kelas VIII D meliputi ejekan terhadap
nama orang tua sebagai bentuk yang paling dominan,, ejekan terhadap kondisi fisik
yang dilakukan secara berulang oleh lebih dari satu siswa, serta pemalakan yang
diawali dengan ancaman dan tekanan verbal. Ketiga bentuk tersebut menimbulkan
dampak psikologis nyata berupa rasa malu, rendah diri, cemas, dan menurunnya
konsentrasi belajar pada korban. (2) Strategi guru PAI dalam menangani verbal
bullying mencakup empat pendekatan yang saling melengkapi: penguatan karakter
melalui pembelajaran PAI secara kontekstual, pembiasaan nilai-nilai Islam melalui
kegiatan keagamaan rutin (Asmaul Husna, tadarus Al-Qur’an, shalat dhuha
berjamaah), pendekatan personal kepada pelaku dan korban, serta kerja sama
kolaboratif dengan guru BK, wali kelas, dan orang tua. Strategi ini mencakup
dimensi preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Meskipun efektivitasnya masih bersifat
parsial dan menghadapi beberapa kendala, strategi yang diterapkan telah berada
pada jalur yang tepat dalam membentuk akhlak siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Bullying atau perundungan merupakan kondisi ketika terjadi
penyalahgunaan kekuatan atau kekuasaan oleh seseorang maupun sekelompok
orang terhadap individu yang lebih lemah. Pelaku bullying umumnya memiliki
kondisi fisik dan mental yang lebih kuat dibandingkan korban, sehingga mereka
merasa leluasa untuk bertindak semena-mena terhadap anak yang memiliki
kelemahan fisik maupun mental (Wahyuni, 2024). Bullying kerap terjadi di
berbagai lokasi dalam lingkungan sekolah seperti kelas, toilet, halaman, loker,
dan kantin, bahkan dapat pula berlangsung di sekitar rumah siswa. Korban
bullying cenderung menguras banyak energi dan pikirannya untuk menghindari
pelaku, sehingga perhatian dan semangat mereka dalam belajar pun ikut
menurun. Sementara itu, pelaku bullying juga berpotensi mengalami hambatan
dalam menjalin hubungan sosial. Apabila perilaku tersebut berlanjut hingga
dewasa, dampaknya dapat berkembang menjadi masalah yang lebih serius.

Salah satu bentuk bullying yang paling sering ditemukan ialah verbal
bullying, vyaitu tindakan mengejek, menghina, memberi julukan yang
merendahkan, atau menggunakan kata-kata yang menyakiti perasaan korban.
Meskipun tidak menimbulkan luka secara fisik, verbal bullying memiliki
dampak yang besar terhadap kondisi psikologis siswa, seperti rasa takut, rendah

diri, cemas, dan hilangnya semangat belajar.



Fenomena tersebut juga ditemukan di SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan,
khususnya di kelas VIII D. Berdasarkan hasil observasi awal dan informasi dari
beberapa guru, perilaku bullying yang paling dominan di sekolah ini merupakan
verbal bullying, berupa ejekan, hinaan, pemalakan uang saku, serta pemberian
julukan yang merendahkan. Kondisi ini membuat sebagian siswa merasa tidak
nyaman dan mengalami tekanan mental ketika berada di sekolah. Oleh karena
itu, pemilihan SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan sebagai lokasi penelitian
didasarkan pada tingginya temuan kasus Verbal bullying yang memerlukan
penanganan serius.

Melihat kondisi tersebut, kehadiran guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
memiliki peranan yang penting. Guru PAI tidak sekadar mengemban tugas
sebagai penyampai materi keagamaan di kelas, melainkan juga berfungsi sebagai
pembimbing yang membentuk moral dan spiritual peserta didik agar mereka
terhindar dari perilaku menyimpang, termasuk verbal bullying. Melalui
pembinaan akhlak, keteladanan, dan pendekatan keagamaan, guru PAI
diharapkan mampu menanamkan pemahaman kepada siswa mengenai
pentingnya menjaga ucapan, menghindari sikap merendahkan orang lain, serta
menumbuhkan rasa empati (Chotimah, 2020).

Penanaman nilai-nilai akhlak melalui pendidikan agama Islam diyakini
mampu menjadi benteng utama dalam mencegah perilaku bullying, sebab ajaran
Islam secara tegas melarang tindakan saling menghina dan merendahkan sesama
manusia. Namun, kenyataan di lapangan sering kali menunjukkan hal yang

berbeda. (Ardyanti et al., 2025) menemukan bahwa kasus bullying tetap kerap



terjadi bahkan di sekolah-sekolah berbasis Islam, sebuah kondisi yang
menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman teori nilai-nilai akhlak
dengan penerapannya dalam praktik nyata di lapangan. Temuan serupa juga
diungkapkan (Julianti et al., 2026), yang menjelaskan bahwa meskipun materi
pendidikan akidah akhlak telah diberikan kepada siswa, praktik bullying tetap
ditemukan, sehingga mengindikasikan lemahnya internalisasi nilai-nilai tersebut
ke dalam perilaku siswa sehari-hari. Kesenjangan antara teori dan kenyataan
inilah yang mendasari pentingnya penelitian mengenai strategi guru Pendidikan
Agama Islam secara konkret di lapangan, bukan sekadar sebatas kajian normatif
keagamaan semata.

Kasus perundungan atau Verbal bullying masih menjadi hal paling
mengkhawatirkan hingga sekarang. Berdasarkan data dari laporan Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2023 mencatat lebih dari 3.800
kasus, dan hampir setengahnya terjadi di sekolah maupun pesantren. Meskipun
jumlah pengaduan pada tahun 2024 mengalami penurunan, tren bullying tetap
menunjukkan kecenderungan tinggi, menandakan bahwa sekolah masih menjadi
lingkungan yang rawan bagi peserta didik. Memasuki tahun 2025, kondisi ini
semakin mengkhawatirkan. KPAI melaporkan sedikitnya 25 anak melakukan
bunuh diri, dan sebagian besar kasus tersebut diduga berkaitan dengan
perundungan. Di sisi lain, Badan Pembinaan Hukum Nasional (BPHN) melalui
laman resminya mengungkapkan bahwa kasus perundungan mengalami
kenaikan signifikan dibanding tahun sebelumnya, merujuk pada data KPAI dan

JPPI. Walaupun data resmi jumlah kasus perundungan sepanjang 2025 belum



1.2.

dirilis, tren verbal bullying tetap tinggi dan menunjukkan bahwa sekolah masih
menjadi ruang Yyang rentan bagi anak-anak. Kondisi tersebut semakin
menegaskan betapa pentingnya strategi guru PAI dalam memberikan
penanganan yang efektif, khususnyamelalui penguatan moral dan spiritual siswa
(Permatasari, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mengetahui
bentuk-bentuk perilaku Verbal bullying di SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan
kelas VIII D yang dipilih sebagai lokasi penelitian karena berdasarkan temuan
awal dan keterangan guru, kelas tersebut merupakan salah satu kelas yang
terbilang cukup sering ditemukan perilaku verbal bullying, sekaligus menjadi
tempat untuk mengkaji strategi yang diterapkan guru Pendidikan Agama Islam
dalam mengatasi permasalahan tersebut, dengan harapan dapat terwujud
lingkungan sekolah yang aman, kondusif, dan menjunjung tinggi akhlak mulia.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat diidentifikasi
beberapa masalah yang berkaitan dengan perilaku Verbal bullying di kelas V111
D SMP N 2 Kajen Pekalongan, antara lain sebagai berikut:

1. Masih ditemukannya perilaku Verbal bullying di lingkungan sekolah, seperti
ejekan, pemberian julukan yang merendahkan, dan pemalakan uang saku.

2. Sebagian siswa belum memiliki kesadaran bahwa tindakan Verbal bullying
dapat memberikan dampak psikologis serius bagi korban maupun pelaku.

3. Korban Verbal bullying mengalami rasa takut, tekanan mental, kecemasan,

serta penurunan motivasi dan konsentrasi belajar.



4. Perlunya strategi yang tepat dari guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
menangani dan mencegah terjadinya perilaku Verbal bullying agar tercipta
lingkungan sekolah yang aman, nyaman dan berakhlak mulia.

1.3. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada persoalan strategi guru Pendidikan Agama

Islam (PAI) dalam mengatasi perilaku verbal bullying yang terjadi di kelas Vi1

D SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan. Penelitian ini secara khusus memusatkan

perhatian pada dua hal, yaitu mengidentifikasi berbagai bentuk verbal bullying

yang muncul di kalangan siswa, serta menganalisis upaya-upaya yang dilakukan
guru PAI dalam menangani perilaku verbal bullying yang terjadi di kalangan
siswa tersebut. Penelitian ini tidak membahas bullying fisik, sosial, maupun
cyberbullying, melainkan lebih menitikberatkan pada peran, langkah, dan
pendekatan guru PAI dalam memberikan pembinaan moral serta pendampingan
kepada pelaku dan korban verbal bullying. Subjek penelitian dibatasi pada guru
PAI dan siswa yang terlibat langsung atau memiliki pengetahuan terkait kasus
Verbal bullying di sekolah tersebut.
1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasiserta batasan masalah yang telah ditetapkan, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk perilaku verbal bullying yang terjadidikelas VI D SMP
N 2 Kajen Pekalongan?
2. Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi verbal

bullying di kelas VIII D SMP N 2 Kajen Pekalongan?



1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti berharap dapat mencapai
tujuan sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk perilaku Verbal bullying yang terjadi di kelas
VIl D SMP N 2 Kajen Pekalongan.

2. Menganalisis strategi yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam mengatasi Verbal bullying di kelas VIII D SMP N 2 Kajen
Pekalongan.

1.6. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat
praktis

1.6.1. Manfaat Teoretis

a. Menambah literatur ilmiah dalam bidang Pendidikan Agama Islam,
terutama mengenai peran guru PAI dalam menangani Verbal bullying
di lingkungan sekolah.

b. Memberikan landasan teoretis bagi pengembangan model pembinaan
karakter  berbasis nilai-nilai  keagamaan dalam  konteks

penanggulangan verbal bullying.

1.6.2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru PAI
Penelitian ini dapat memberikan panduan strategis dalam menangani
kasus verbal bullying secara edukatif dan religius sehingga dapat

memperkuat pembinaan akhlak siswa.



b. Bagi Pihak Sekolah

Penelitian ini diharapkan menjadi masukan dalam merancang
program pencegahan dan penanganan verbal bullying berbasis nilai
keagamaan serta memperkuat budaya sekolah yang berkarakter.
c. BagiPeneliti Lain

Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya
yang ingin mengkaji isu serupa, khususnya terkait strategi guru PAI dalam
mengatasi verbal bullying. Temuan dan analisis dalam penelitian ini
diharapkan mampu memberikan gambaran awal mengenai pola
perundungan verbal di sekolah serta pendekatan pembinaan yang efektif,
sehingga dapat menginspirasi pengembangan penelitian lanjutan yang

lebih mendalam dan komprehensif



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

mengenai strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi verbal
bullying di kelas VIII D SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan, peneliti menarik

kesimpulan sebagai berikut.

1. Bentuk-bentuk perilaku verbal bullying yang terjadi di kelas VIl D SMP
Negeri 2 Kajen Pekalongan mencakup (1) Ejekan terhadap orang tua,
yaitu bentuk yang paling dominan dan paling sering memicu konflik
lanjutan hingga ke tindakan fisik. (2) Ejekan terhadap kondisi fisik,
berupa pemberian julukan yang merendahkan atas ciri-ciri fisik tertentu
yang dilakukan secara berulang oleh lebih dari satu siswa sekaligus. (3)
Pemalakan antar siswa, yaitu permintaan uang secara paksa yang diawali
dengan ancaman dan tekanan verbal sebagai instrumen utama. Ketiga
bentuk tersebut menimbulkan dampak psikologis nyata berupa rasa malu,
rendah diri, cemas, dan menurunnya konsentrasi belajar pada siswa yang
menjadi korban.

2. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menangani verbal bullying
di kelas VIII D SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan mencakup empat
strategi yang saling melengkapi. (1) Penguatan karakter melalui

pembelajaran PAI, yaitu menyisipkan nilai-nilai akhlak secara



kontekstual ke dalam pertemuan pembelajaran seperti materi meneladani
sifat-sifat rasulullah dan nilai QS. Lugman dengan situasi nyata yang
terjadi di kelas, sehingga siswa tidak hanya memahami larangan secara
kognitif, tetapi juga merasakan relevansinya terhadap perilaku sehari-
hari. (2) Pembiasaan nilai-nilai Islam melalui kegiatan keagamaan rutin
yang meliputi pembacaan Asmaul Husna setiap hari Selasa, tadarus Al-
Qur'an setiap hari Kamis, dan shalat dhuha berjamaah, yang secara
bertahap membentuk watak disiplin, kerendahan hati, dan kesantunan
berbicara pada siswa. (3) Pendekatan personal kepada pelaku dan korban
verbal bullying, dengan memanggil siswa secara individual di luar jam
pelajaran untuk berdialog secara terbuka, memberikan arahan moral
kepada pelaku, serta memberikan motivasi dan dukungan psikologis
kepada korban agar tetap percaya diri. (4) Kerja sama kolaboratif dengan
guru BK, wali kelas, dan orang tua siswa melalui pola penanganan
berjenjang, kasus ringan ditangani langsung oleh guru PAI, kasus
berulang dikoordinasikan dengan guru BK, dan jika belum ada
perubahan, orang tua dilibatkan.

Penelitian ini memperlihatkan bahwa penanganan verbal bullying
yang efektif tidak dapat dilakukan sepihak, melainkan memerlukan
sinergi antara pembelajaran di kelas, pembiasaan keagamaan, pendekatan
personal, dan kolaborasi antara guru PAI, guru BK, wali kelas, serta
orang tua. Pola penanganan berjenjang semacam ini berpotensi

diadaptasi oleh sekolah lain dengan karakteristik serupa



sebagai salah satu model penanganan verbal bullying berbasis nilai
keagamaan di jenjang SMP. Di sisi lain, kendala yang ditemukan dalam
penelitian ini, seperti keterbatasan pengawasan di area yang tidak
terpantau dan rendahnya kesadaran siswa akan dampak dari ejekan yang
mereka lakukan, menjadi catatan penting bahwa penanganan verbal
bullying idealnya tidak hanya bertumpu pada inisiatif individual guru
PAI, melainkan juga perlu didukung oleh kebijakan sekolah yang lebih

terstruktur.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh,

peneliti menyampaikan beberapa saran kepada pihak-pihak terkait
sebagai berikut:
1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam

Guru PAI diharapkan terus mempertahankan dan meningkatkan
konsistensi dalam menyisipkan nilai-nilai akhlak secara kontekstual,
tidak hanya ketika kasus verbal bullying sedang terjadi, tetapi sebagai
bagian yang melekat dalam setiap pertemuan pembelajaran. Mengingat
temuan penelitian menunjukkan bahwa ejekan kerap muncul secara
terselubung dalam volume rendah atau dalam bentuk sindiran yang
dianggap candaan, guru PAI dianjurkan untuk meningkatkan kepekaan
dalam mendeteksi tanda-tanda awal perilaku ini sehingga penanganan
dapat dilakukan lebih dini. Pendekatan personal juga perlu diperluas,

tidak hanya kepada siswa yang sudah terlibat dalam kasus, tetapi juga
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kepada siswa yang berdasarkan pengamatan sehari-hari menunjukkan
perubahan sikap yang mengindikasikan pengalaman menjadi korban.
. Bagi Pihak Sekolah

Pihak sekolah diharapkan menyediakan mekanisme pelaporan
verbal bullying yang mudah diakses, aman, dan terpercaya sehingga
siswa merasa nyaman untuk melaporkan setiap tindakan verbal bullying
yang mereka alami maupun saksikan. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar kasus baru terungkap setelah korban
memberanikan diri melapor sendiri, sehingga banyak kasus yang
terlambat ditangani. Perlu dikembangkan pula sistem pengawasan yang
lebih terstruktur di area-area yang tidak terpantau seperti kantin, koridor,
toilet, dan area bermain, karena lokasi-lokasi inilah yang menjadi ruang
utama terjadinya perilaku verbal bullying di luar jam pelajaran. Sekolah
juga dianjurkan untuk memperkuat program pembinaan karakter berbasis
nilai-nilai Islam secara institusional, sehingga upaya pencegahan verbal
bullying tidak semata bergantung pada inisiatif guru PAI secara
individual, melainkan menjadi tanggung jawab bersama seluruh warga
sekolah.
. Bagi Peneliti lain

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu disadari
dan menjadi peluang pengembangan bagi peneliti selanjutnya. Pertama,
penelitian ini hanya berfokus pada satu kelas di satu sekolah, sehingga

temuan yang diperoleh tidak dapat digeneralisasikan secara luas.
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Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan subjek penelitian
yang lebih luas, mencakup lintas kelas maupun lintas sekolah dengan
karakteristik yang beragam, agar hasil penelitian mampu memberikan
gambaran yang lebih menyeluruh dan representatif.. Kedua, penelitian
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang menggambarkan
kondisi pada satu kurun waktu tertentu, sehingga belum mampu

mengukur efektivitas strategi secara longitudinal.
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